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Abstrak
Semenjak dunia memasuki era globalisasi, sebagian besar masyarakat lebih memilih untuk berbelanja di pasar modern (swalayan) ketimbang pasar tradisional. Hal ini membuat bisnis retail bertumbuh dengan pesat. Saat ini perkembangan teknologi informasi semakin maju dan dunia pasar di warnai oleh bisnis online, akan tetapi eksistensi bisnis retail belum juga redup. Bisnis retail merupakan kegiatan pemasaran untuk memenuhi kebutuhan perseorangan, keluarga, rumah tangga, dimana mereka sebagai konsumen akhir. Pasar Modern adalah salah satu jenis bisnis ritel dalam bentuk pasar yang diperkenalkan pada era 1970-an, tempat penjualan barang-barang kebutuhan rumah tangga (termasuk kebutuhan sehari-hari), dimana penjualan dilakukan secara eceran dengan cara swalayan (konsumen mengambil sendiri barang dari rak dagangan dan membayar ke kasir). Dalam bisnis retail, aset yang sangat penting untuk pengembangan dan pencapaian tujuan perusahaan adalah sumber daya manusia (karyawan). Karyawan diharapkan dapat menjamin kelancaran penyelenggaraan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Perceived Organizational Support dengan Organizational Citizenship Behavior pada karyawan swalayan di Yogyakarta. Subjek penelitian ini berjumlah 75 karyawan swalayan yang memiliki karakteristik minimal masa kerja 1 tahun. Cara pengambilan subjek dengan menggunakan metode purposive sampling. Pengambilan data penelitian ini menggunakan Skala Organizational Citizenship Behavior yang disusun sendiri oleh peneliti dan Skala Perceived Organizational Support yang diadaptasi dari skala asli milik Eisenberger dari University of Delaware. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment dari Pearson. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh koefisien korelasi (rxy) sebesar = 0,646 dengan p<0,01 (p<0,050). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif yang signifikan antara Perceived Organizational Support dengan Organizational Citizenship Behavior.
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Abstract
Since the world entered the era of globalization, most people prefer to shop in modern markets (supermarkets) rather than traditional markets. This makes the retail business grow rapidly. Nowadays, the development of information technology is increasingly advanced and the market world is colored by online businesses, but the existence of retail business has not dimmed. Retail business is a marketing activity to meet the needs of individuals, families, households, where they are the end consumer. Modern Market is one type of retail business in the form of a market introduced in the 1970s, where the sale of household goods (including daily necessities), where sales are done in retail by self-service (consumers take the goods themselves from the merchandise rack and pay to the cashier). In the retail business, the asset that is very important for the development and achievement of the company's objectives is human resources (employees). Employees are expected to ensure the smooth running of the company. This study aims to find out the relationship between Perceived Organizational Support and Organizational Citizenship Behavior in self-service employees in Yogyakarta. The subjects of this study numbered 75 self-service employees who had characteristics of a minimum working period of 1 year. How to take the subject using purposive sampling method. The study data was taken using the Researcher's Own Organizational Citizenship Behavior Scale and perceived organizational support scale adapted from eisenberger's original scale from the University of Delaware. The data analysis technique used is product moment correlation from Pearson. Based on the results of data analysis obtained correlation coefficient (rxy) of = 0.646 with p<0.01 (p<0.050). These results show that there is a significant positive relationship between Perceived Organizational Support and Organizational Citizenship Behavior.
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PENDAHULUAN

Semenjak dunia memasuki era globalisasi, sebagian besar masyarakat lebih memilih untuk berbelanja di pasar modern (swalayan) ketimbang pasar tradisional. Hal ini membuat bisnis retail bertumbuh pesat dengan pesat. Saat ini perkembangan teknologi informasi semakin maju dan dunia pasar di warnai oleh bisnis online, akan tetapi eksistensi bisnis retail belum juga redup. Menurut Dra. Hj. Istiatin & Hj. Sudarwati (2015) bisnis retail merupakan kegiatan pemasaran untuk memenuhi kebutuhan perseorangan, keluarga, rumah tangga, dimana mereka sebagai konsumen akhir. Perusahaan yang bergerak dibidang bisnis retail memberikan banyak kontribusi pada perbaikan perekonomian terutama pemenuhan kebutuhan konsumen.
Pasar Modern adalah salah satu jenis bisnis ritel dalam bentuk pasar yang diperkenalkan pada era 1970-an, disebut-sebut sebagai format ritel yang mengalami perkembangan yang sangat baik dalam 5 tahun terakhir. Pasar Modern adalah tempat penjualan barang-barang kebutuhan rumah tangga (termasuk kebutuhan sehari-hari), dimana penjualan dilakukan secara eceran dengan cara swalayan (konsumen mengambil sendiri barang dari rak dagangan dan membayar ke kasir). Itulah sebabnya, pasar dengan format seperti ini disebut juga Pasar Swalayan (Martinus, 2011).
Dalam bisnis retail, aset yang sangat penting untuk pengembangan dan pencapaian tujuan perusahaan adalah sumber daya manusia (karyawan). Abdullah (2014) menyatakan bahwa karyawan adalah sumber daya manusia atau penduduk yang bekerja di suatu institusi baik pemerintah maupun swasta (perusahaan). Karyawan diharapkan dapat menjamin kelancaran penyelenggaraan perusahaan. Perusahaan membutuhkan karyawan yang memiliki kinerja yang melebihi deskripsi pekerjaan atau kewajiban formal mereka dari efektifitas organisasi (Noruzy et al., 2011).
Kemampuan yang memadai dapat meningkatkan efektifitas kinerja individu di dalam suatu perusahaan. Efektifitas suatu organisasi dapat dilihat dari interaksi kerja pada tingkat individual, kelompok, dan sistem-sistem organisasi yang
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menghasilkan output manusia yang memiliki tingkat absensi yang rendah, perputaran karyawan yang rendah, minimnya perilaku menyimpang dalam organisasi, tercapainya kepuasan kerja dan juga karyawan harus memiliki Organizational Citizenship Behavior (Robbins & Judge dalam (Yuniar et al., 2011)).
Menurut Organ (2006) Organization Citizenship Behavior merupakan bentuk perilaku dari inisiatif individual dan tidak berkaitan dengan sistem reward formal organisasi tetapi dapat meningkatkan efektivitas organisasi. Perilaku tersebut tidak termasuk ke dalam persyaratan kerja atau deskripsi kerja karyawan sehingga jika tidak ditampilkan pun tidak diberikan hukuman.
Perilaku OCB dapat ditinjau dari lima aspek, diantaranya: altruism, courtesy, sportsmanship, civic virtue, dan conscientiousness. Altruism yaitu perilaku membantu meringankan pekerjaan yang ditujukan kepada individu dalam suatu organisasi. Courtesy, yaitu membantu teman kerja mencegah timbulnya masalah sehubungan dengan pekerjaannya dengan cara memberi konsultasi dan informasi serta menghargai kebutuhan mereka. Sportsmanship, yaitu toleransi pada situasi yang kurang ideal di tempat kerja tanpa mengeluh, Civic virtue, yang terlibat dalam kegiata-kegiatan organisasi dan peduli pada kelangsungan hidup organisasi, Conscientiousness, yaitu melakukan hal-hal yang menguntungkan organisasi – seperti mematuhi peraturan-peraturan di organisasi (Organ, 2006).
Menurut (Eisenberger et al., 2016) menyatakan bahwa Perceived Organizational Support (POS) merupakan persepsi karyawan terhadap perusahaan bahwa perusahaan menghargai pekerjaan mereka, ikut berkontribusi dan peduli terhadap kesejahteraan mereka serta menyediakan kebutuhan kerja untuk tujuan bersama. Lanjut, Rhoades dan Eisenberger (2002) juga mengatakan bahwa Perceived Organizational Support memiliki 3 aspek, yaitu: (1) Keadilan prosedural
(2) Dukungan atasan (3) Penghargaan organisasi dan kondisi kerja.

Menurut Shore & Wayne (dalam Ariek Emanuel, 2011) karyawan yang merasa bahwa mereka didukung oleh organisasi akan memberikan timbal baliknya (feed back) dan menurunkan ketidakseimbangan dalam hubungan tersebut dengan



terlibat dalam perilaku citizenship. Maka Perceived Organizational Support diharapkan dapat mempengaruhi terciptanya Organizational Citizenship Behavior di perusahaan. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai Perceived Organizational Support dan Organizational Citizenship Behavior pada perusahaan (Putra, 2013).
Berdasarkan pada penelitian (Devianita et al., 2020), terdapat 12 orang karyawan dengan presentase 16,4% yang memiliki tingkat OCB sangat tinggi, 14 orang karyawan dengan presentase 19,2% yang memiliki tingkat OCB tinggi, 17 orang karyawan dengan presentase 23,3 % memiliki tingkat OCB sedang, 30 orang karyawan dengan presentase 41,1% memiliki tingkat OCB rendah, dan tidak ada karyawan yang memiliki tingkat OCB sangat rendah dengan persentase 0% di PT. Matahari Departemen Store TBK Samarinda. Maka berdasarkan data di atas diperoleh presentase OCB tertinggi yaitu 41,1% yang berada pada kategori rendah. Dapat disimpulkan bahwa perilaku sukarela yang ditunjukkan oleh karyawan dalam mengerjakan tugas melebihi tanggung jawab dan harapan perusahaan seperti mengerjakan tugas sebaik mungkin sesuai waktu bahkan lebih cepat dari waktu yang telah ditentukan perusahaan serta melakukan pekerjaan sesuai dengan prosedur yang ada di PT. Matahari Departemen Store Tbk Samarinda tergolong rendah dengan jumlah karyawan sebesar 30 orang. Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan bahwa apakah ada hubungan antara Perceived Organizational Support dengan Organizational Citizenship Behavior pada karyawan swalayan di Yogyakarta?"


Metode Penelitian

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Organizatonal Citizenship Behavior dan variable bebas dalam penelitian ini adalah Perceived Organizational Support. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 75 karyawan swalayan. Data dalam penelitian ini diperoleh satu skala yaitu skala Organizatonal Citizenship Behavior dan skala Perceived Organizational Support.



Skala Organizational Citizenship Behavior disusun oleh peneliti yang mengacu pada aspek-aspek Organizational Citizenship Behavior. Skala ini menggunakan format skala likert dengan menggunakan 4 pilihan jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). Skala ini terdiri dari 40 aitem dan koefisiensi validitasnya antara 0,238 - 0,730 dengan realibilitas 0,905.
Skala Perceived Organizational Support diadaptasi dari dari skala asli Eisenberger yang diarsip oleh University of Delaware (1984), mengacu pada aspek- aspek Perceived Organizational Support. Skala ini menggunakan format skala likert dengan menggunakan 4 pilihan jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). Skala ini terdiri dari 36 aitem dan koefisiensi validitasnya antara 0,206 - 0,602 dengan realibilitas 0.869. Untuk menguji hipotesis digunakan teknis analisis korelasi product moment. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada korelasi antara Perceived Organizational Support dengan Organizational Citizenship Behavior dengan koefisien korelasi (rxy) hipotesis = 0,646.


Hasil dan Pembahasan

Tabel 1
Deskripsi Data Penelitian Organizational Citizenship Behavior dan
Perceived Organizational Support

	Variabel
	
	Hipotetik
	
	
	
	Empirik
	
	
	

	
	N
	Min
	Maks
	Mean
	SD
	Min
	Maks
	Mean
	SD

	Organizational Citizenship Behavior (OCB)
	75
	33
	132
	82,5
	16,5
	86
	145
	114,7
1
	11,1
11

	Perceived Organizational Support (POS)
	75
	28
	112
	70
	14
	73
	134
	100,3
5
	9,98
8


Keterangan:
N	= Jumlah subjek Mean	= Rata-rata
Min	= Skor minimal atau terendah Max	= Skor maksimal atau tertinggi SD	= Standar Deviasi





Berdasarkan hasil analisis Skala Organizational Citizenship Behavior (OCB) diperoleh data hipotetik dengan skor minimum subjek yaitu 1 x 33 = 33 dan skor maksimal 4 x 33 = 132, rata-rata hipotetik sebesar (132 + 33) : 2 = 82.5 , jarak
sebaran hipotetik 132 - 33 = 99 dan standar deviasi (132 -33) : 6 = 16.5. Sedangkan hasil analisis dari data empirik yaitu skor minimum 86 dan skor maksimum 145, rata-rata empirik 114,71 dan standar deviasi 11,111.
Hasil analisis Skala Perceived Organizational Support (POS) diperoleh data hipotetik dengan skor minimum subjek yaitu 1 x 28 = 28 dan skor maksimal 4 x 28
= 112, rata-rata hipotetik (112 + 28) : 2 = 70, jarak sebaran hipotetik 112 – 28 = 84 dan standar deviasi (112 – 28) : 6 = 14. Sedangkan hasil dari data empirik yaitu skor minimum 73 dan skor maksimum 134, rata-rata empirik 100,35 dan standar deviasi 9,988. Deskripsi data penelitian yang digunakan sebagai dasar pengujian hipotesis penelitian ini diperoleh dari dua skala yaitu Skala Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan Skala Perceived Organizational Support (POS).
Tabel 2
Kategorisasi Organizational Citizenship Behavior
	No.
	Norma
	Interval Skor
	Kategori
	N
	Presentase

	1.
	X ≥ (µ + 1.σ)
	X ≥ 99
	Tinggi
	71
	94,7%

	2.
	(µ - 1.σ) ≤ X < ( µ + 1.σ)
	66 ≤ X < 99
	Sedang
	4
	5,3%

	3.
	X < (µ - 1.σ)
	X < 66
	Rendah
	0
	0%

	
	
	Total
	
	75
	100%


Keterangan

X	: Skor Subjek
µ	: Rerata Hipotetik
σ	: Standar Deviasi


Berdasarkan hasil kategorisasi data Organizational Citizenship Behavior, diketahui bahwa subjek penelitian memiliki Organizational Citizenship Behavior pada kategori tinggi berjumlah 71 (94,7%), pada kategori sedang berjumlah 4 (5,3%) dan 0 (100%) subjek penelitian yang berada pada kategori rendah.



Berdasarkan hasil diatas dapat peneliti simpulkan bahwa Organizational Citizenship Behavior pada penelitian ini cenderung tinggi.

Tabel 3
Kategorisasi Perceived Organizational Support
	No.
	Norma
	Interval Skor
	Kategori
	N
	Presentase

	1.
	X ≥ (µ + 1.σ)
	X ≥ 84
	Positif
	72
	96%

	2.
	(µ - 1.σ) ≤ X < ( µ + 1.σ)
	56 ≤ X < 84
	Sedang
	3
	4%

	3.
	X < (µ - 1.σ)
	X < 56
	Negatif
	0
	0%

	
	
	Total
	
	75
	100%


Keterangan
X	: Skor Subjek
µ	: Rerata Hipotetik
σ	: Standar Deviasi


Berdasarkan hasil kategorisasi data Perceived Organizational Support, diketahui bahwa subjek penelitian memiliki Perceived Organizational Support pada kategori positif berjumlah 72 (96%), 0 (0%) subjek penelitian yang berada pada kategori negatif. Berdasarkan hasil diatas dapat peneliti simpulkan bahwa Perceived Organizational Citizenship pada penelitian ini cenderung positif.

Kesimpulan dan Saran
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa hipotesis terdapat hubungan yang positif antara Perceived Organizational Support (POS) dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan swalayan di Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan r = 0,646 dan p < 0,01 (p < 0,050) artinya ada hubungan positif yang signifikan antara Perceived Organizational Support dengan Organizational Citizenship Behavior. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang menunjukkan bahwa semakin positif Perceived Organizational Support maka akan cenderung positif pula Organizational Citizenship Behavior pada karyawan swalayan di Yogyakarta.



Sebaliknya, semakin negatif Perceived Organizational Support maka akan cenderung negatif pula Organizational Citizenship Behavior pada karyawan swalayan di Yogyakarta.
Berdasarkan hasil kategorisasi data Organizational Citizenship Behavior, diketahui bahwa subjek penelitian memiliki Organizational Citizenship Behavior pada kategori tinggi berjumlah 71 karyawan (94,7%), pada kategori sedang berjumlah 4 karyawan (5,3%) dan tidak ada subjek penelitian yang berada pada kategori rendah. Berdasarkan hasil diatas dapat peneliti simpulkan bahwa Organizational Citizenship Behavior pada karyawan swalayan di Yogyakarta cenderung tinggi. Sementara itu, berdasarkan hasil kategorisasi data Perceived Organizational Support, diketahui bahwa subjek penelitian memiliki Perceived Organizational Support pada kategori positif berjumlah 72 karyawan (96%), pada kategori netral berjumlah 3 karyawan (4%) dan tidak ada subjek penelitian yang berada pada kategori negatif. Berdasarkan hasil diatas dapat peneliti simpulkan bahwa Perceived Organizational Support pada karyawan swalayan di Yogyakarta cenderung positif.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi subjek

Bagi para karyawan di Yogyakarta diharapkan dapat mempertahankan sikap Organizational Citizenship Behavior yang telah dimiliki karena dapat menguntungkan swalayan tempat bekerja. Salah satu yang dapat dilakukan yaitu mempertahankan Organizational Citizenship Behavior dengan menolong karyawan lain, bertanggungjawab pada tugas kerja, bersikap toleransi antar karyawan, saling menghormati antar karyawan dan melakukan kewajiban kerja melebihi tugas kerja yang ditetapkan.
2. Bagi pengelola swalayan



Bagi pengelola swalayan di Yogyakarta, peneliti berharap dapat mempertahankan sikap Perceived Organizational Support yang dimiliki. Sikap yang diterima oelh karyawan swalayan sebagai bentuk penghargaan terhadap kinerja mereka selama bekerja. Sikap pengelola seperti keadilan dalam menyetarakan hak dan kewajiban karyawan, dukungan atasan berupa kepedulian atasan yang disampaikan secara langsung maupun tidak kepada karyawan serta penghargaan organisasi dan kondisi kerja yang aman dan nyaman dapat serta merta meningkatkan kemauan bekerja yang lebih dari deskripsi kerja karyawan pada swalayan.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian serupa dengan penelitian ini, diharapkan dapat memilih subjek dan tempat penelitian yang lebih spesifik dengan kriteria tertentu. Hal ini dilakukan peneliti selanjutnya lebih fokus dalam pengambilan data uji coba maupun penelitian. Peneliti selanjutnya harus lebih memperhatikan perizinan pada subjek dan tempat penelitian, khususnya jika ingin mengambil data pada perusahaan dengan management yang telah berpengalaman di bidangnya. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengambil data penelitian lagi agar data yang didapatkan lebih fokus menggambarkan keadaan hubungan antar variabel dengan subjek penelitian. Dan juga bagi peneliti selanjutnya sangat diharapkan untuk dapat mencari sumber-sumber referensi yang lebih luas lagi terhadap definisi, faktor-faktor serta aspek-aspek pada variabel penelitian ini yaitu Organizational Citizenship Behavior dan Perceived Organizational Support.
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